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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Globalisasi pasar dan perusahaan diiringi oleh perkembangan sistem informasi 

dan komunikasi yang kuat. Sebagai konsekuensinya, perusahaan multinasional 

menetapkan proses terintegrasi yang mengarah pada peningkatan jumlah 

transaksi antar perusahaan. Beberapa transaksi melibatkan afiliasi yang berada 

pada dua yurisdiksi berbeda.  

Perbedaan yurisdiksi dapat menimbulkan masalah, salah satunya adalah 

masalah tarif pajak yang berbeda setiap negara. Hal itu memicu perusahaan 

multinasional untuk memperkecil maupun menghindari pajak tinggi juga pajak 

berganda. Upaya dalam memperkecil pajak secara internasional dilakukan 

dengan transfer pricing, yaitu memperbesar harga pembelian atau biaya (over 

invoice) atau memperkecil harga penjualan (under invoice). Hal ini digunakan 

untuk mengalihkan keuntungan ke negara yang memiliki tarif rendah dengan 

memaksimalkan beban pada akhirnya mengurangi pendapatan. 

Undang-Undang Perpajakan menyebut istilah transfer pricing dengan 

transaksi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa. Hal ini sebagaimana 

yang diatur dalam (Pasal 18 Ayat (4) UU No. 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan, 2008). Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan juga mempunyai aturan yang menangani masalah transfer pricing, 

yaitu Pasal 18. Aturan transfer pricing biasanya mencakup beberapa hal, yaitu: 

pengertian hubungan istimewa, wewenang menentukan perbandingan utang dan 
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modal, dan wewenang untuk melakukan koreksi dalam hal terjadi transaksi yang 

tidak arm’s length. 

Transfer pricing merupakan isu yang sensitif dalam dunia bisnis maupun 

ekonomi secara global, terutama dalam perpajakan. Aktivitas dari transfer pricing 

dilakukan oleh perusahaan multinasional akan memengaruhi tingkat penerimaan 

negara dari sisi pajak baik secara langsung maupun tidak langsung. Transfer 

pricing dilakukan dengan menentukan jumlah penghasilan yang didapat masing-

masing perusahaan yang terlibat dan penerimaan pajak penghasilan di negara 

pengekspor maupun negara pengimpor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Mutual Agreement Procedure (MAP) Statistics tahun  (2017) dan (2018) 

Gambar 1.1.Grafik Transfer Pricing di Indonesia  

Statistik diatas berisi informasi  kasus transfer pricing atau harga transfer 

pada 2018 meningkat cukup signifikan dibandingkan dengan 2017. Laporan yang 

didalamnya mencakup 89 yurisdiksi, 2018 Mutual Agreement Procedure (MAP) 

Statistics, OECD mencatat jumlah sengketa transfer pricing baru naik 20%. 
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Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan sengketa lainnya yang hanya pada 

kisaran 10% (Suwiknyo, 2019). 

Contoh kasus transfer pricing salah satunya perseteruan antara minuman 

bersoda The Coca-Cola Co. dengan otoritas pajak Amerika Serikat (AS) Internal 

Revenue Service (IRS) belum menemui titik temu hingga kasus berita ini naik 

pada 2019. Kasus ini bermula dari adanya surat pemberitahuan kurang bayar pada 

September 2015 sebesar US$ 3,3 miliar untuk periode 2007-2009, sebelum 

akhirnya berujung ke Pengadilan pajak AS. Pada sidang terakhir kasus bernomor 

Coca-Cola Co v. Commissioner, T.C., No. 31183-15, IRS berpendapat pajak 

terutang Coca-Cola seharusnya senilai US$ 9,4 miliar. Tanggal 10 April 2019 IRS 

menyampaikan balasan singkat berupa ikhtisar kepada pengadilan pajak. 

Berdasarkan dokumen tersebut anak perusahaan yang berlokasi di luar negeri dan 

mendapatkan lisensi merek dagang, formula, dan barang tak berwujud lainnya 

dari perusahaan induk yang kemudian disebut sebagai supply point dinilai hanya 

berhak mendapatkan tingkat laba senilai aktivitas bisnis yang bersifat rutin. 

Analisis IRS didasarkan pada penggunaan metode Critical Path Method (CPM) 

berdasarkan ketentuan yang tertera di section 482 (T.D. 8552) dalam US code. 

Jawaban tersebut merupakan balasan ikhtisar yang dikirimkan perusahaan per 15 

Maret 2019. Menurut Coca-Cola, metode tersebut tidak secara tepat 

mengalokasikan semua tingkat pengembalian dari aset tidak berwujud supply 

point tersebut ke perusahaan induk yang merupakan wajib pajak AS. Sebaliknya, 

IRS menolak interpretasi Coca-Cola dan menyatakan bahwa CPM memberikan 
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tingkat pengembalian yang konsisten dengan fungsi, aset, dan risiko untuk supply 

point yang hanya menjalankan aktivitas bisnis rutin perusahaan (Yustisia, 2019).  

Contoh lain kasus transfer pricing terjadi Tahun 2019 perusahaan yang 

beroperasi di sektor manufaktur yaitu PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

yang merupakan anak perusahaan British American Tobacco dilaporkan oleh 

Lembaga Tax Justice Network. Berdasarkan laporan tersebut, Bentoel terindikasi 

telah menyalahgunakan praktik transfer pricing untuk menghindari pajak. Bentoel 

melaporkan terdapat pembayaran biaya bunga untuk pinjaman dan royalti kepada 

perusahaan yang masih satu induk dengan nilai US$ 164 juta yang setara Rp 2,25 

triliun serta terdapat ongkos maupun imbalan IT kepada induk usaha mereka yaitu 

BAT yang menyebabkan Bentoel mengalami kerugian sebesar 27%. Pemerintah 

Indonesia yang telah memiliki perjanjian dengan negara Belanda menetapkan 

biaya atas bunga pinjaman tidak dikenakan pajak. Berdasarkan catatan yang 

dimiliki perusahaan Belanda ini diketahui bahwa dana tersebut ternyata dipinjam 

melalui Pathway 4 Limited yang merupakan anak perusahaan BAT di Inggris. 

Aturan Indonesia menetapkan tarif pajak sebesar 25% atas pembayaran royalti, 

ongkos, dan biaya, tetapi Bentoel mampu mengakalinya dengan melakukan 

pembayaran tersebut kepada beberapa perusahaan anak BAT di Inggris. Hal ini 

dilakukan karena adanya perjanjian pajak antara Indonesia dengan Inggris dimana 

pembayaran terkait royalti, ongkos dan biaya hanya dikenakan pajak sebesar 15%, 

(Benedicta & Tendi, 2019).  

Ada beberapa alasan atau faktor perusahaan multinasional melakukan 

transfer pricing, salah satu nya tata kelola perusahaan (corporate governance). 
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Good corporate governance menjalankan dan mengembangkan perusahaan 

dengan bersih, patuh pada hukum yang berlaku dan peduli terhadap lingkungan 

yang dilandasi nilai-nilai sosial budidaya yang tinggi. Unsur-unsur dari good 

corporate governance diantaranya pemegang saham, direksi, dewan komisaris, 

manajer, karyawan, komite audit, investor, akuntan publik, kualitas audit dan lain 

sebagainya. Salah satu pengukuran yang ada pada good corporate governance 

yang salah satunya  kualitas audit. kualitas audit didasarkan pada pertimbangan 

dimana kualitas audit mencakup beberapa unsur yang ada di dalam good 

corporate governance yaitu, keterbukaan, kejujuran dan akuntabilitas. Kualitas 

audit yang dimaksud disini melihat reputasi auditor yang ada di suatu perusahaan 

dengan reputasi auditor yang bagus apakah perusahaan tersebut akan melakukan 

praktek transfer pricing itu tersendiri. 

Kepemilikan institusional adalah hak pemegang saham perusahaan yang 

dimiliki oleh suatu institusi yang umumnya bertindak sebagai pihak yang 

memonitor perusahaan (Jaya et al., 2014). Besarnya kepemilikan institusional 

suatu perusahaan, maka akan semakin efektif pula penggunaan aset perusahaan, 

dan juga diharapkan dapat menghindarkan manajer dari aktivitas yang boros dan 

penyelewengan tugas (Dewi, 2019). Kepemilikan Institusional digunakan untuk 

menjadi proksi dari Corporate Governance.  

Diterapkannya good corporate governance pada perusahaan, menjadikan 

komisaris independen sebagai unsur penting dalam konsep good corporate 

governance itu sendiri. Memastikan bahwa dewan komisaris mengawasi kinerja 

manajemen dan membentuk tata kelola perusahaan yang baik, maka perusahaan 
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diyakini harus memiliki dewan komisaris independen.  Menurut (KNKG, 2006) 

seorang anggota dewan komisaris yang tidak berhubungan dengan anggota 

lainnya, baik dari pemegang saham pengendali, maupun pihak manajemen 

perusahaan merupakan definisi dari komisaris independen. Komisaris independen 

terlepas dari segala jenis hubungan bisnis lainnya yang mungkin dapat 

memengaruhi kapabilitasnya dalam bertindak independen atau bertindak hanya 

untuk kepentingan perusahaan. Sesuai dengan fungsinya, mengawasi atau 

mengontrol strategi keuangan perusahaan dan menjaga agar tidak terjadinya 

konflik keagenan pada manajemen perusahaan, serta mewujudkan tata kelola 

perusahaan yang baik merupakan tugas dan wewenang komisaris independen. 

Faktor lain yang memungkinkan perusahaan dalam mengambil keputusan 

melakukan transfer pricing adalah ukuran perusahaan karena kegiatan pada skala 

internasional memungkinkan perusahaan besar melakukan transaksi lintas negara 

pada yurisdiksi pajak yang berbeda. Perbedaan tarif pajak ini dimanfaatkan oleh 

perusahaan besar untuk melakukan perencanaan pajak dengan memanfaatkan 

regulasi perpajakan di setiap negara yang berbeda melalui kegiatan transfer 

pricing aggressiveness. Perusahaan pada skala lebih besar membuat direksi untuk 

melakukan pengelolaan laba dengan memanfaatkan praktik transfer pricing. 

 Faktor lain juga ialah effective tax rate adalah tingkat pajak efektif 

perusahaan yang dapat dihitung dari beban pajak penghasilan (beban pajak kini) 

yang kemudian dibagi dengan laba sebelum pajak yang mana sebagai masyarakat 

ketahui pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-

undang sehingga dapat dipaksakan dengan tidak mendapat balas jasa secara 
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langsung (Nugraha, 2016).  Berdasarkan dari penjelasan yang telah dijelaskan 

diatas tersebut maka semua wajib pajak, mau tidak mau dan suka tidak suka, harus 

menyisihkan sebagian uangnya untuk membayar pajak. Otomatis pajak dianggap 

sebagai beban oleh masyarakat karena dengan adanya pajak maka kemampuan 

ekonomisnya berkurang akibat menyisihkan uangnya untuk membayar pajak. 

Kegiatan transfer pricing, perusahaan-perusahaan multinasional dengan beberapa 

cabang di berbagai negara cenderung menggeser kewajiban perpajakannya dari 

negara-negara yang memiliki tarif pajak yang tinggi ke negara-negara yang 

menerapkan tarif pajak rendah. Semakin tinggi tarif pajak suatu negara maka akan 

semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing. Pajak 

berpengaruh positif terhadap transfer pricing (Refgia, 2017a). 

Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) 

akan melakukan aktivitas inti berupa pengawasan transaksi transfer pricing. 

Tujuannya untuk memitigasi upaya penghindaran pajak oleh para wajib pajak 

nakal. Strategi pengawasan ini merupakan salah satu upaya Ditjen Pajak dalam 

melakukan intensifikasi guna mencapai target penerimaan pajak tahun ini. Lebih 

lanjut, berdasarkan informasi yang didapat Kontan.co.id  Ditjen Pajak akan 

mengawasi enam jenis transaksi transfer pricing yaitu; Pembelian atau penjualan 

barang berwujud berupa bahan baku, barang jadi, dan barang dagang. Penjualan 

atau pembelian barang modal, termasuk aset tetap. Penyerahan atau pemanfaatan 

barang tidak berwujud, termasuk pembayaran royalti. Pinjaman uang atau 

pembayaran bunga. Penyerahan jasa atau pembayaran jasa. Penyerahan atau 

perolehan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi. Pengamat Pajak Center 
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for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Fajry Akbar menilai, dari keenam 

transaksi transfer pricing itu, yang rawan terjadi penghindaran pajak adalah 

transaksi perdagangan/jasa lintas negara. Sebab, nilai transaksinya tidak ada acuan 

harga pasarnya. Alhasil, harga transaksi antar grup relatif lebih mudah di rekayasa 

(Perwitasari, 2021).  

Adapun penelitian serupa yang melakukan penelitian dengan variabel 

serupa. Penelitian dari Septipertiwi (2019) dan Saifudin, (2018) menyatakan 

bahwa pajak yang dinyatakan oleh effective tax rate tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing. Akan tetapi pada penelitian yang di teliti oleh Noviastika et al. 

(2016), (Tiwa et al., (2017), Pratiwi (2018), Refgia (2017) dan Santosa & Suzan 

(2018) hasil penelitian yang mereka lakukan mendapatkan hasil yang berbeda 

yaitu pajak yang dinyatakan oleh effective tax rate berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Pada variabel ukuran perusahaan hasil penelitian yang diteliti oleh Ilmi & 

Prastiwi (2019), Pratiwi (2018) dan Sa’diah & Afriyenti (2021) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perusahan melakukan transfer 

pricing akan tetapi pada pada penelitian Apriyanti et al. (2020) dan Refgia (2017) 

menyatakan bahwasanya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

perusahaan melakukan transfer pricing. 

Terdapat pula penelitian yang diteliti oleh Apriyanti et al. (2020) yang 

meneliti tentang variabel komisaris independen berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transfer pricing. Tetapi pada penelitian yang diteliti oleh 

Sa’diah & Afriyenti (2021) menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh dari 

komisaris independen dalam keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. 
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Tahun 2021 Bursa Efek Indonesia (BEI) menyampaikan bahwa akan ada 

perubahan sistem pengkodean pada perusahaan tercatat. Adanya perubahan dari 

jakarta Stock Industrial Classification (JASICA) menjadi IDX Industrial 

Classification (IDX-IC). Salah satu nya adalah barang konsumen primer yang 

menjadi populasi sampel. Alasan peneliti mengambil sektor barang konsumen 

primer adalah pada masa pandemi seperti barang konsumen primer merupakan 

barang yang tentunya akan dicari terus menerus dan juga masa pandemic seperti 

ini juga dapat memengaruhi pembelian pada barang konsumsi itu sendiri. Jadi, itu 

dapat mempengaruhui keuangan pada perusahaan dan juga memengaruhi laba 

perusahaan. Perusahaan akan dapat melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 

laba yang besar atau untuk mempertahankan keuangan perusahaan itu sendiri dan 

salah satunya dapat dilakukan dengan cara melakukan transfer pricing.  

Ditemukannya hasil penelitian dengan variabel yang sama dan hasil nya 

bervariatif, bermacam-macam dan juga tidak konsisten dari beberapa banyak  

penelitian terdahulu. Sehingga, hal tersebut menjadi alasan penulis mengambil  

beberapa variabel tersebut tetap diuji atau dipakai kembali dalam penelitian 

namun dengan tahun yang berbeda dan juga pemilihan populasi sampel dengan 

sistem pengelompokan yang baru akan menjadi pembaharuan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil penelitian 

dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan 

dan Effective Tax Rate terhadap Transfer Pricing (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di BEI tahun 2017-

https://www.idxchannel.com/tag/bursa-efek-indonesia
https://www.idxchannel.com/tag/BEI
https://www.idxchannel.com/tag/JASICA
https://www.idxchannel.com/tag/IDX-IC
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2020)”. Berdasarkan latar belakang dan kasus-kasus yang ada, topik transfer 

pricing ini merupakan salah satu topik perpajakan yang patut untuk diteliti. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan 

oleh kualitas audit terhadap transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan 

oleh komisaris independent terhadap transfer pricing pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di BEI Tahun 

2017-2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan 

kepemilikan instrusional terhadap transfer pricing pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di BEI Tahun 

2017-2020 ? 

4. Bagaiaman pengaruh ukuran perusahaan terhadap transfer pricing 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di 

BEI Tahun 2017-2020? 

5. Bagaimana pengaruh effective tax rate terhadap transfer pricing Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di BEI Tahun 

2017-2020 ? 
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1.3. Tujuan Penulisan  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penulis membuat penelitian agar 

dapat mendapat informasi tentang pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG), ukuran persahaan dan effective tax rate terhadap transfer pricing: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari Good Corporate 

Governance (GCG) yang diproksikan oleh kualitas audit terhadap transfer 

pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang 

terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari Good Corporate 

Governance (GCG) yang diproksikan oleh komisaris independen  terhadap 

transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen 

Primer yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari Good Corporate 

Governance (GCG) yang diproksikan oleh kepemilikan instusional terhadap 

transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen 

Primer yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap 

transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen 

Primer yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

5. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari effective tax rate terhadap 

transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen 

Primer yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitaan ini tentunya memiliki manfaat untuk mencapai tujuan itu sendiri, 

manfaat-manfaat itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

yang berkaitan dengan perkembangan studi akuntansi dan pajak dengan 

memberikan gambaran bagaimana Good Corporate Governance (GCG), 

ukuran perusahan dan effective tax rate dapat memengaruhi perusahaan untuk 

mengambil keputusan melakukan transfer pricing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 

pemerintah untuk memperbaiki peraturan perundang-undangan mengenai 

kegiatan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional, 

sehingga dapat mengurangi kecurangan pajak.  

b. Bagi Perusahaan Multinasional  

Agar memahami dan mematuhi peraturan perpajakan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, agar nantinya dapat mendorong perusahaan ke 

arah yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

bahan kajian dan referensi ilmiah mengenai masalah yang diteliti 

khususnya mengenai praktik transfer pricing. 
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